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Abstract
This study aims to describe the application of storytelling
Keywords: . methods through media in developing early childhood language
Storytelling Method 1, Mediagyjys gt TK Tunas Muda Winong Kidul Kecamatan Gebang
2, Language Development 3 Kapypaten Purworejo,. Language is one of the important aspects
] of development that must be developed early on as a basis for
Kata kunci: _ communication and thinking. The storytelling method is an
Metode Bercerita 1, Media o4 tive approach because it provides direct and enjoyable
2, Perkembangan Bahasa 3 j;,,0y000 experience. This study uses a descriptive qualitative
approach with data collection techniques through observation,
interviews, and documentation. The results of the study indicate
that the application of storytelling methods through media such
as hand puppets, pictures, and visual aids can improve children's
speaking, listening, and vocabulary skills. Teachers play an active
role in creating an interactive and enjoyable storytelling
atmosphere so that children are more enthusiastic in
communicating. Thus, the storytelling method through media has
proven effective in developing children's language at TK Tunas
Muda Winong Kidul Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
metode bercerita melalui media dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa anak usia dini di TK Tunas Muda
Winong Kidul Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo.
Bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan
penting yang harus dikembangkan sejak dini sebagai dasar
untuk komunikasi dan Dberpikir. Metode bercerita
merupakan pendekatan yang efektif karena memberikan
pengalaman bahasa secara langsung dan menyenangkan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode bercerita melalui
media seperti boneka tangan, gambar, dan alat peraga
visual mampu meningkatkan keterampilan berbicara,
mendengarkan, dan memperkaya pengetahuan anak. Guru
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berperan aktif dalam menciptakan suasana bercerita yang
interaktif dan menyenangkan sehingga anak lebih antusias
dalam berkomunikasi. Dengan demikian, metode bercerita
melalui media terbukti efektif dalam mengembangkan
bahasa anak di TK Tunas Muda Winong Kidul Kecamatan
Gebang Kabupaten Purworejo.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Perkembangan bahasa merupakan bagian penting dari tumbuh kembang
anak usia dini yang harus diperhatikan secara serius. Bahasa menjadi alat
utama bagi anak dalam menyampaikan gagasan, mengungkapkan perasaan,
serta menjalin hubungan sosial dengan lingkungan sekitar. Oleh karena itu,
kemampuan berbahasa harus dikembangkan melalui proses pembelajaran yang
menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.(Setiawati et al.,
2023)

Bahasa merupakan aspek fundamental dalam perkembangan anak usia
dini karena berfungsi sebagai alat komunikasi, berpikir, dan memahami dunia
sekitar. Kemampuan berbahasa yang baik pada masa anak-anak menjadi dasar
penting bagi keberhasilan anak di jenjang pendidikan berikutnya. Oleh karena
itu, pendidikan anak wusia dini (PAUD) memiliki peran strategis dalam
mengembangkan kemampuan bahasa melalui kegiatan-kegiatan yang sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak.(Salimah et al., 2023)

Salah satu metode yang efektif dan sesuai dengan dunia anak adalah
metode bercerita. Bercerita tidak hanya memberikan rangsangan bahasa
melalui kata-kata dan kalimat, tetapi juga meningkatkan daya imajinasi,
konsentrasi, serta kemampuan mendengar dan berbicara. Kegiatan bercerita
menjadi lebih menarik dan bermakna ketika dikombinasikan dengan media,
seperti boneka tangan, gambar, alat peraga visual, atau bahkan media digital
sederhana. Media yang tepat dapat membantu anak memahami isi cerita,
memperkaya penyebaran, dan merangsang partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.(Ainur et al., 2024)

Salah satu metode yang efektif untuk mengembangkan bahasa anak
adalah melalui metode bercerita. Metode ini tidak hanya melatih keterampilan
mendengarkan dan berbicara, tetapi juga memperkaya kemampuan berbahasa
dan meningkatkan daya imajinasi anak. Ketika bercerita dipadukan dengan
media, seperti boneka tangan, gambar seri, dan alat peraga visual lainnya,
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami oleh

anak.(Rahmawati et al., 2023)
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Di TK Tunas Muda Winong Kidul Kecamatan Gebang Kabupaten
Purworejo K, guru telah menerapkan metode bercerita melalui berbagai media
sebagai salah satu strategi pembelajaran bahasa. Namun, sejauh mana
efektivitas metode ini dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak
masih perlu dipelajari secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis bagaimana guru menerapkan metode bercerita
dengan bantuan media dan bagaimana pengaruhnya terhadap perkembangan
bahasa anak usia dini.

Salah satu aspek yang perlu dikembangkan sejak dini adalah
kemampuan bahasa.(Noor, 2018) Berbahasa sebagai kegiatan komunikasi
dalam setiap aktivitas anak. Oleh karenanya, betapa pentingnya kemampuan
berbahasa tersebut dimiliki oleh anak. Perkembangan bahasa anak usia 5-6
tahun sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata, lingkup kosakata
yang dapat diucapkan anak menyangkut warna, ukuran, bentuk, rasa, bau,
keindahan, kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan, jarak, dan permukaan
(halus-kasar), anak usia 5-6 tahun sudah dapat berpartisipasi dalam suatu
percakapan. Anak sudah dapat mendengarkan orang lain berbicara dan
menanggapi pembicaraan tersebut. Percakapan yang dilakukan oleh anak 5-6
tahun telah menyangkut berbagai komentarnya terhadap apa yang dilakukan
oleh dirinya sendiri dan orang lain, serta apa yang dilihatnya.(Habibatullah et
al., 2021)

Pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi perlu didasari dengan
pembelajaran yang baik melalui proses pembelajaran yang terus-menerus.
Pembelajaran bahasa yang dilakukan secara konsisten di lingkungan keluarga
khususnya oleh Ibu semenjak anak dalam kandungan sampai memahami
bahasa tersebut sebagai alat komunikasi, akan berpengaruh erat dengan
perkembangan bahasa anak. Perkembangan bahasa yang dimiliki oleh anak
usia dini dipengaruhi oleh cara didikan orangtuanya, misalnya dalam pola
komunikasi, mengajak diskusi, dan motivasi guna meningkatkan semangat
mereka.(Aziezah, 2022)

Bahasa anak dapat diperoleh dan dikembangkan semenjak anak
dilahirkan dengan pola komunikasi yang baik, adanya interaksi berupa diskusi
dalam keluarga dan motivasi yang dapat meningkatkan kemauan anak belajar
bahasa. Anak usia dini memiliki sifat yang unik karena selalu ingin tahu apa
yang ada di lingkungan sekitarnya. Rasa ingin tahu tersebut dapat
dimanfaatkan oleh orang dewasa untuk mengarahkan mereka ke dalam
pencarian informasi dalam rangka menemukan jawaban dari pertanyaan yang
mereka ajukan sendiri. Dalam pembelajaran sains tentu hal ini dapat dijadikan
salah satu kondisi yang menguntungkan bagi guru karena guru dapat dengan
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mudah mengarahkan anak-anak ke dalam kegiatan belajar yang bersifat
investigasi  sesuai = dengan  prinsip-prinsip = konstruktivisme  dan
inkuiri.(Anggraini et al., 2019)

Bentuk kegiatan pengembangan bahasa bagi anak usia dini, anak juga
diminta menggambar binatang bebas, menuliskan nama binatang dan
menuliskan nama dirinya. Hal ini bertujuan, selain memberikan cara kepada
anak untuk berekspresi dan berimajinasi. Anak juga belajar memahami simbol
huruf sehingga kemampuan membaca dan menulis anak juga ikut terstimulasi.
Untuk mengembangkan kemampuan berbicara dan membaca gambar, anak
diminta maju ke depan untuk menceritakan hasil gambarnya.(Anggraini et al.,
2019) Dalam hal ini dibutuhkan kemampuan anak untuk menginterpretasi
gambar dan mengkomunikasikannya lewat bahasa lisan. Kegiatan berikutnya
anak-anak diajak mendengarkan cerita dari guru. Dalam kegiatan ini
kemampuan menyimak anak akan terstimulasi, anak juga bisa belajar melalui
gambar sehingga dengan membacakan buku cerita bergambar akan dapat
membantu memperkaya kosa kata anak dan meningkatkan kemampuan
komunikasi anak. Setelah kegiatan menyimak cerita, anak-anak distimulasi
kemampuan berbicaranya dengan mengajukan pertanyaan mengenai nama-
nama tokoh, isi cerita, dan pesan moral dari cerita tersebut.(Setiawati et al.,
2023)

Kegiatan bercerita ini juga memberikan kesempatan pada anak untuk
menceritakan kembali isi cerita dihadapan teman-temannya. Di samping
melatih kemampuan membaca dan berbicara, rasa percaya diri anak juga akan
ikut terkembangkan.(Sumitra et al., 2020) Kegiatan lain untuk mengembangkan
kemampuan menyimak dan membaca anak-anak diminta untuk
mengelompokkan dan memasangkan kartu kata bergambar binatang sesuai
dengan instruksi dari guru. Dengan kegiatan ini anak juga belajar mengenal
keaksaraan awal, melalui huruf-huruf atau kata yang dilihat pada kartu kata
bergambar. Selain itu sesuai dengan tema, kegiatan lain yang bisa dilakukan
adalah menempelkan gambar binatang sesuai tempat hidupnya. Bentuk
kegiatan pengembangan bahasa bagi anak usia dini, anak juga diminta
menggambar binatang bebas, menuliskan nama binatang dan menuliskan nama
dirinya. Hal ini bertujuan, selain memberikan cara kepada anak untuk
berekspresi dan berimajinasi. Anak juga belajar memahami simbol huruf
sehingga kemampuan membaca dan menulis anak juga ikut terstimulasi. Untuk
mengembangkan kemampuan berbicara dan membaca gambar, anak diminta
maju ke depan untuk menceritakan hasil gambarnya. Dalam hal ini dibutuhkan
kemampuan anak untuk menginterpretasi gambar dan

mengkomunikasikannya lewat bahasa lisan.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
pengembangan strategi pembelajaran bahasa di lembaga PAUD, khususnya
dengan Memaksimalkan potensi metode bercerita sebagai pendekatan yang
menyenangkan dan edukatif.

KERANGKA TEORITIK
A. Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini

Perkembangan bahasa adalah salah satu aspek perkembangan yang
sangat penting bagi anak usia dini. Bahasa bukan hanya alat komunikasi, tetapi
juga sarana berpikir, menyerap informasi, dan mengekspresikan emosi.
Menurut Piaget, perkembangan bahasa berkaitan erat dengan perkembangan
kognitif. Anak belajar bahasa melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial
di sekitarnya. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pengembangan bahasa
dapat dicapai melalui berbagai kegiatan yang menyenangkan, salah satunya
melalui cerita.(Anggraini et al., 2019)

B. Metode Bercerita dalam Pembelajaran Anak Usia Dini

Metode bercerita adalah kegiatan menyampaikan cerita secara lisan
kepada anak-anak yang bertujuan untuk menyampaikan pesan moral,
memperkenalkan pemahaman baru, dan melatih keterampilan mendengar serta
berbicara. bercerita merupakan cara efektif dalam pembelajaran bahasa karena
mencakup berbagai keterampilan berbahasa seperti menyimak, berbicara, dan
memahami isi cerita.(Utsman, 2025)

C. Peran Media dalam Metode Bercerita

Media merupakan alat bantu yang digunakan dalam proses belajar
untuk menyampaikan informasi atau memperjelas pesan. Dalam metode
bercerita, media seperti boneka tangan, gambar seri, alat peraga visual, atau
media digital dapat membuat cerita lebih hidup dan menarik. Media
membantu anak lebih memahami isi cerita, serta merangsang partisipasi dan
imajinasi anak. penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran anak usia dini.(Munif et al.,
2024)

D. Kaitan Metode Bercerita Melalui Media dengan Perkembangan
Bahasa

Kombinasi metode bercerita dan media pembelajaran memiliki potensi
besar dalam merangsang perkembangan bahasa anak. Ketika anak
mendengarkan cerita, mereka belajar menyimak secara aktif, memahami alur
cerita, dan merespons melalui pertanyaan atau diskusi. Hal ini memperkuat
keterampilan berbahasa secara menyeluruh.(Mustofa, 2019)
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu
menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai penerapan metode
bercerita melalui media dalam mengembangkan bahasa anak usia dini.

B. Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian adalah guru dan anak-anak kelompok B di TK Tunas
Muda Winong Kidul Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo. Lokasi dipilih
karena lembaga ini telah menerapkan metode bercerita melalui media dalam
kegiatan pembelajarannya.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Observasi, untuk
mengamati langsung pelaksanaan metode bercerita di kelas, Wawancara,
dilakukan dengan guru untuk mengetahui strategi, media yang digunakan, dan
respon anak, Dokumentasi, berupa foto kegiatan, alat peraga, dan catatan
perkembangan anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TK Tunas Muda Winong Kidul Kecamatan
Gebang Kabupaten Purworejo dengan fokus pada penerapan metode bercerita
melalui media dalam mengembangkan bahasa anak usia dini. Berdasarkan
observasi dan wawancara dengan guru, ditemukan bahwa kegiatan bercerita
dilaksanakan secara rutin dua hingga tiga kali dalam seminggu dengan
memanfaatkan berbagai jenis media seperti boneka tangan, gambar seri, dan
media visual lainnya.

Penggunaan metode bercerita dalam perkembangan bahasa anak usia
dini 5-6 tahun kelompok B Kindy 2 H TK Tunas Muda Winong Kidul
Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejomemiliki beberapa tahap yaitu:
Pertama, guru meminta anak untuk merapatkan tempat duduknya, agar saat
kegiatan bercerita berlangsung dengan kondusif. Kedua, selanjutnya guru
memulai bercerita dengan media atau tanpa media. Ketiga, guru mulai
menceritakan cerita sesuai dengan tema pada hari itu. Keempat, diawali
dengan perkenalan tokoh boneka yang akan dijadikan media pembelajaran.
Kelima, guru menampilkan kosakata baru dalam cerita, serta terdapat tulisan
yang nantinya akan di eja oleh anak.

Secara tidak langsung anak akan bertambah perbendaharaan katanya
melalui cerita tersebut. Keenam, diakhir cerita guru mengulas kembali apa
yang telah diceritakannya dan memberi anak beberapa pertanyaan, dengan
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begitu guru dapat mengetahui apakah anak memahami atau tidak cerita yang
telah disampaikan. langkah-langkah penggunaan metode bercerita adalah
sebagai berikut: Pertama, menyiapkan setting tempat duduk anak penyesuaian
ini tergantung dari lokasi cerita disampaikan penataan tempat anak
membentuk huruf “U” sangat baik dilakukan dalam kegiatan bercerita serta
mengkondisikan anak agar tenang. Kedua, pembawa cerita menyiapkan diri
sebaik mungkin untuk siap bercerita, menguasai alue/plot, penokohan, mimik
wajah dan suara. Ketiga, memulai bercerita saat anak sudah dalam kondisi
tenang. Keempat, pendidik mempersiapkan naskah cerita untuk dipelajari
dengan media boneka tangan/ yang lain yang di digunakan. Kelima, pendidik
mulai bercerita dengan bahasa yang mudah dipahami oleh anak. Keenam,
Sambil memainkan boneka tangan, lafal dan intonasi harus jelas saat bercerita.
ketujuh, boneka yang dimainkan harus sesuai penokohan atau watak tokoh.
Kedelapan, dalam memainkan boneka, pendidik harus terlihat lentur dalam
memainkan dan singkron antara suara dan gerakan.

Dalam mengembangkan bahasa di TK Tunas Muda Winong Kidul
Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo, guru menggunakan metode
bercerita karena guru dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan
mengenalkan kosakata baru, tata bahasa yang benar serta penggunaan kata
yang tepat kepada anak lebih mudah dan efisien. Dengan penggunaan boneka
tangan sebagai media dalam bercerita dapat menjadikan proses pembelajaran
lebih menarik dan tidak membosankan bagi anak. dengan suasana
pembelajaran yang menyenangkan anak akan merasa senang dan akan lebih
mudah menangkap materi pembelajaran.

Guru memilih cerita-cerita yang mengandung nilai moral dan sesuai
dengan tingkat perkembangan bahasa anak. Selama kegiatan bercerita, anak-
anak tampak antusias, aktif mendengarkan, dan memberikan tanggapan
terhadap isi cerita. Beberapa anak bahkan mampu mengulang kembali isi cerita
dengan bahasa mereka sendiri. Peningkatan kemampuan berbahasa anak
terlihat dari beberapa indikator, yaitu: Anak lebih lancar berbicara dan
mengekspresikan ide, Anak menunjukkan minat bertanya dan menjawab
pertanyaan guru, Kosakata anak bertambah, terutama kata-kata yang berasal
dari cerita yang disampaikan Dan Anak mulai mampu menyusun kalimat
sederhana dengan struktur yang lebih lengkap.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bercerita melalui media
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan bahasa anak. Hal ini
sejalan dengan teori perkembangan bahasa menurut Vygotsky, yang
menyatakan bahwa bahasa berkembang melalui interaksi sosial. Dalam
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kegiatan bercerita, anak tidak hanya menjadi pendengar yang pasif tetapi juga
aktif berpartisipasi dalam diskusi, menjawab pertanyaan, dan menirukan cerita
yang disampaikan.

Media yang digunakan dalam kegiatan bercerita berperan penting dalam
menarik perhatian anak. Penggunaan boneka tangan misalnya membuat cerita
menjadi lebih hidup dan merangsang imajinasi anak. Gambar seri membantu
anak memahami urutan cerita dan memperkuat daya ingat mereka terhadap isi
cerita. Penggunaan media ini juga memfasilitasi anak yang memiliki gaya
belajar visual dan kinestetik. Penerapan metode ini juga menunjukkan bahwa
guru memiliki peran strategis dalam menciptakan suasana belajar yang
kondusif. Guru tidak hanya sebagai pencerita, tetapi juga sebagai fasilitator
yang membimbing anak dalam mengembangkan kemampuan berbahasa. Guru
mendorong anak untuk berbicara, bertanya, dan mengemukakan pendapat,
yang secara tidak langsung melatih keberanian dan kepercayaan diri anak
dalam berkomunikasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode bercerita melalui
media merupakan salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa anak usia dini. Penerapannya yang
tepat dan konsisten dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan
bahasa sekaligus membangun kecintaan anak terhadap kegiatan bercerita.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Tunas Muda
Winong Kidul Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode bercerita melalui media terbukti efektif dalam
mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini. Kegiatan bercerita yang
dilakukan secara rutin dengan memanfaatkan berbagai media seperti boneka
tangan, gambar seri, dan alat peraga visual mampu menarik perhatian anak,
menumbuhkan minat belajar, serta mendorong anak untuk aktif berbicara dan
mengekspresikan ide. Anak-anak menunjukkan perkembangan positif dalam
kemampuan berbahasa, ditandai dengan meningkatnya keberanian dalam
berbicara, bertambahnya wawasan, dan kemampuan menyusun kalimat
sederhana. Media yang digunakan dalam proses bercerita membantu
memperjelas isi cerita dan merangsang daya imajinasi serta daya pikir anak.
Dengan demikian, metode bercerita melalui media dapat dijadikan sebagai
salah satu strategi pembelajaran yang kreatif, menyenangkan, dan bermakna
dalam upaya mengembangkan aspek bahasa anak usia dini secara optimal.
Guru sebagai fasilitator berperan penting dalam merancang kegiatan bercerita

yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.
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